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ABSTRAK 

 

PERAN KELUARGA DALAM PEMULIHAN FISIK DAN PSIKIS 

KEPADA ANAK YANG MENJADI KORBAN KEKERASAN SEKSUAL 

(studi kasus pada keluarga korban kekerasan seksual di Kelurahan Way 

Lunik dan Srengsen Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung) 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran keluarga dalam proses pemulihan 

fisik dan psikis anak korban kekerasan seksual di Kecamatan Panjang. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif pendekatan deskriptif dengan melibatkan 9 

informan yang terdiri dari 4 orang dari keluarga korban, 4 korban kekerasan seksual, 

dan 1 orang dari tim profesi UPTD PPPA Provinsi Lampung. Hasil dari penelitian 

ini peran keluarga dalan proses pemulihan fisik korban kekerasan seksual dengan 

menjalankan pemeriksaan medis dan korban akan diberikan obat sesuai kebutuhan 

guna mempercepat proses pemulihan fisik dan proses pemulihan psikis korban 

kekerasan seksual adalah dengan membawa korban ke psikolog, membawa korban 

rekreasi secara berkala, tidak mengungkit kejadian yang menimpa korban, keluarga 

memberikan dukungan penuh kepada korban pada saat pemulihan, family therapy, 

atau memindahkan korban ke sekolah lain, hal ini karena keluarga adalah unit 

terkecil di dalam Masyarakat. 

Kata Kunci: peran keluarga, pemulihan, kekerasan seksual 

 

 



ABSTRACT 

 

THE ROLE OF THE FAMILY IN PHYSICAL AND PSYCHIC RECOVERY 

OF CHILDREN WHO ARE VICTIMS OF SEXUAL VIOLENCE 

 

(case study on families of victims of sexual violence in Way Lunik and Srengsen 

Villages, Panjang District, Bandar Lampung City) 

 

This research aims to determine the role of the family in the recovery process 

physical and psychological condition of children victims of sexual violence in 

Panjang District. Study This method uses a qualitative descriptive approach 

involving 9 informants consisting of 4 people from the victim's family, 4 victims of 

violence sexual, and 1 person from the Lampung Province UPTD PPPA 

professional team. Result of In this research, the role of the family in the physical 

recovery process for victims of sexual violence is by carrying out a medical 

examination and the victim will be given medication as needed to speed up the 

physical recovery process and the psychological recovery process for victims of 

violence. sexual activity is by taking the victim to a psychologist, bringing the victim 

to recreation periodically, not bringing up incidents that happened to the victim or 

family provide full support to victims during recovery, family therapy, or moving the 

victim to another school, this is because the family is a unit smallest in society. 

Keywords: family role, recovery, sexual harassment 
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MOTTO 

 

 

 

 

 "Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta kesulitan 

ada kemudahan,"  

(QS. Asy-Syarh [94]: 5-6). 

 

 "Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya," 

(QS. Al-Baqarah [2]: 286). 

 

"Gantungkan cita-citamu setinggi langit! Bermimpilah setinggi langit. Jika engkau jatuh, 

engkau akan jatuh di antara bintang-bintang." 

(Ir. Soekarno). 

 

"Jangan terlalu serius, hidup ini bukan ujian matematika" 

(Nova Larasita). 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Secara ideal, perkembangan seorang anak akan mencapai titik optimal apabila 

didampingi oleh keluarganya. Mendukung perkembangan anak dalam mencapai titik 

tersebut, diperlukan keluarga yang menjalankan fungsi dan peranannya sesuai 

dengan yang seharusnya. Hal ini bertujuan agar anak dalam keluarga tersebut dapat 

memperoleh berbagai hak dan kebutuhan selama proses perkembangan, baik secara 

fisik, sosial, maupun psikologis (Suryadi, 2015). Berdasarkan fungsi sosialnya, 

keluarga berperan sebagai agen pewaris budaya bagi anak-anaknya, menyampaikan 

adat, sikap, norma, dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. Selain itu, keluarga 

juga berfungsi sebagai sarana bagi anak untuk mempelajari peran yang akan 

dilaksanakan ketika mereka memasuki dewasa. 

Anak-anak sering menghadapi kesulitan dalam memenuhi berbagai hak dan 

kebutuhan mereka selama proses pertumbuhan dan perkembangan mereka jika 

mereka hanya bergantung pada kemampuan diri mereka sendiri. Oleh karena itu, 

orang dewasa dalam keluarga, seperti orang tua, saudara kandung, paman, dan bibi, 

bertanggung jawab untuk membantu anak-anak memenuhi kebutuhan tersebut. 

Namun, kenyataannya adalah orang-orang yang dekat dengan anak, termasuk 

anggota keluarganya sendiri, seringkali tidak memiliki kemampuan untuk 

melindungi hak-hak anak, terutama yang berkaitan dengan pendidikan dan 

perlindungan. 

Sebagai bagian dari generasi yang sangat penting, anak-anak adalah aset bangsa 

yang berkontribusi pada keberhasilan masyarakat. Selama masa kanak-kanak, anak 

tengah menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan. Akibatnya, melindungi 

anak adalah penting dari semua jenis pelecehan, terutama pelecehan seksual. 

Perlindungan anak harus dilakukan secara utuh, menyeluruh, dan komprehensif 

tanpa membedakan siapa pun. Dalam melakukan upaya tersebut, penting untuk 
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mengutamakan kepentingan terbaik anak, menghormati hak-hak mereka 

untuk hidup dan tumbuh, dan menghormati pendapat mereka. Untuk 

melindungi anak, masyarakat harus memiliki keadilan. 

 

Di Indonesia, anak-anak yang terkena kekerasan seksual tidak hanya 

terjadi di wilayah yang rentan terhadap kekerasan, tetapi juga di tempat 

yang seharusnya melindungi anak, seperti keluarga dan institusi 

pendidikan. Kekerasan seksual terhadap anak dapat berasal dari orang 

yang dekat dengan korban atau dari orang asing. Secara dasar, kekerasan 

seksual terhadap anak merupakan salah satu bentuk pelanggaran terbesar 

terhadap Hak Asasi Manusia (HAM) dan harus dianggap sebagai 

kejahatan luar biasa (extraordinary crime) karena efek negatif yang 

ditimbulkannya dapat mengancam masa depan generasi berikutnya di 

negara ini. 

 

Kekerasan terhadap anak biasanya dilakukan oleh orang-orang yang dekat 

dengan korban atau yang kenal mereka, tetapi orang-orang yang tidak 

dikenal juga bisa melakukannya. Kejahatan seksual dapat terjadi di dalam 

atau di luar rumah; pelaku dapat berupa orang tua kandung, paman, 

kakak, atau orang tua tiri. Karena orang tua adalah orang yang paling 

dekat dengan anak, peran mereka sangat penting dalam mengawasi dan 

mendidik anak. Selain itu, penting bagi anak-anak untuk diajarkan tentang 

seks. Meskipun orang tua seringkali merasa sulit untuk menjelaskan hal- 

hal tentang seks kepada anak-anak mereka, penting untuk memahami 

bahwa pendidikan seks harus mencakup pemahaman tentang alat kelamin 

dan bagaimana menjaga diri sendiri. Ketelanjangan anak sering dianggap 

sebagai hal yang biasa dan tidak penting dalam masyarakat, terutama di 

daerah pedesaan. Namun, orang dewasa yang dapat menjadikan anak 

sebagai objek perilaku tidak pantas dapat memicu hal ini. 

 

Kejahatan di Indonesia, yang jumlah dan bentuknya semakin meningkat 

dari waktu ke waktu, menjadi masalah yang kompleks. Kejahatan yang 
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menargetkan anak-anak adalah salah satu jenis kejahatan yang sering 

terjadi dan menarik perhatian besar dari masyarakat dan pemerintah. 

Laporan terus meningkat tentang kekerasan terhadap anak, yang mencakup 

kekerasan fisik, seksual, maupun psikis. Saat ini, tindakan kekerasan 

seksual sering kali menjadi perhatian utama. Segala bentuk kegiatan 

seksual yang melibatkan anak-anak yang seharusnya tidak terlibat 

dalamnya disebut kekerasan seksual. Kekerasan seksual terhadap anak 

adalah masalah yang sangat serius yang memiliki konsekuensi yang 

signifikan dan kerugian yang signifikan dalam jangka pendek. 

 

Komisi Nasional Perempuan (2018) menyatakan bahwa kekerasan seksual 

dapat dikategorikan dalam beberapa jenis, seperti: hukuman dengan 

nuansa seksual, penyiksaan seksual, pemaksaan untuk menikah, 

pemaksaan selama kehamilan, perdagangan perempuan dengan tujuan 

seksual, pemaksaan untuk menggunakan kontrasepsi atau sterilisasi, 

pemaksaan untuk menggugurkan janin, perbudakan seksual, eksploitasi 

seksual, praktik tradisional yang bernuansa seksual, pengguguran janin, 

dan pelanggaran seksual lainnya. Meskipun pemerintah Indonesia telah 

mengeluarkan kebijakan dan regulasi yang berfokus pada pencegahan dan 

represi kekerasan seksual pada anak, jumlah kasus terus meningkat. Jenis 

kekerasan seksual yang paling umum adalah pelecehan seksual terhadap 

anak. Oleh karena itu, diperlukan penanganan yang tepat dan efektif bagi 

anak-anak yang menjadi korban kekerasan seksual. 

 

Menurut Suseni dan Untara (2020), ada beberapa langkah yang dapat 

diambil untuk menangani korban kekerasan seksual. Mereka termasuk (1) 

perlindungan dan penanganan secara fisik, yang mencakup visum, 

perawatan, dan operasi; (2) perlindungan dan penanganan secara 

psikologis, yang dapat dicapai melalui konsultasi, terapi, atau pendidikan 

mental dan spiritual lainnya; dan (3) penanganan secara sosial, yang 

mencakup pemberian dukungan sosial dan emosional, pelatihan, dan 

pendidikan tentang bagaimana menangani korban kekerasan seksual. 
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Semua orang, termasuk orang tuanya, keluarganya, masyarakat, dan 

negara, masih bertanggung jawab untuk melindungi anak ini. Sandang, 

pangan, dan papan dapat menjadi bagian dari perlindungan ini. Selain itu, 

perlindungan yang diberikan kepada seorang anak juga dapat melindungi 

kondisi psikologis atau mental anak, khususnya perkembangan 

kejiwaannya. Artinya bahwa anak tersebut dapat berkembang dan hidup 

secara normal selain perkembangan fisiknya. 

 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat di mana individu 

mengalami proses pertumbuhan. Sebagai suatu sistem, keluarga memiliki 

berbagai fungsi yang diperlukan untuk melaksanakan peran-perannya, dan 

penerapan norma-norma dalam keluarga tidak dapat berjalan dengan baik 

jika tidak diorganisir secara efektif. Minuchin (Wills, 2008) menegaskan 

pandangannya bahwa keluarga berfungsi sebagai sistem di mana 

anggotanya dibatasi oleh nilai dan norma yang ada dalam subsistem 

tersebut. Nilai dan norma ini berperan penting untuk menjaga interaksi 

yang berkualitas di antara anggota keluarga. 

 

Komunikasi dan interaksi dalam lingkungan keluarga akan mempengaruhi 

persepsi terhadap status dan peran masing-masing individu, yang 

selanjutnya berimplikasi pada keberfungsian keluarga dan anggotanya. 

Menurut Puspitawati (2012), keluarga sebagai unit terkecil dalam 

masyarakat memiliki tanggung jawab untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan anggotanya, termasuk kebutuhan fisik, seperti pemenuhan 

makanan dan minuman; kebutuhan psikologis, seperti kasih sayang; serta 

kebutuhan spiritual, yaitu pemahaman mengenai norma dan nilai yang 

berlaku. Keluarga yang sejahtera digambarkan mampu memenuhi seluruh 

kebutuhan anggota-anggotanya dan menjalankan tanggung jawab antar 

peran dengan harmonis. 
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Keluarga memiliki peranan yang signifikan dalam proses pembinaan 

anggotanya, baik dari sisi moral maupun material, yang bertujuan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan sosial. Hal ini penting dalam menciptakan 

keamanan, kenyamanan, dan ketenangan dalam menjalani kehidupan. 

Selain itu, dalam kasus terjadinya kekerasan seksual, keluarga menjadi 

faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan pemulihan kondisi 

psikologis korban, mulai dari proses pendampingan hingga adaptasi 

terhadap lingkungan internal dan eksternal. 

 

Tindakan kekerasan seksual terhadap anak memiliki dampak yang cukup 

serius. Anak yang menjadi korban akan mengalami cedera fisik dan 

trauma psikologis. Selain itu, risiko tertularnya penyakit menular seksual 

(PMS) pada anak yang menjadi korban kekerasan seksual juga meningkat. 

Oleh karena itu, keluarga memiliki peran utama dalam proses pemulihan 

dari dampak fisik dan psikologis yang dialami oleh anak korban kekerasan 

seksual. Keluarga, sebagai basis fundamental, sangat penting dalam 

mendukung pemulihan korban dari berbagai dampak yang ditimbulkan. 

 

Semua orang yang pernah mengalami kekerasan seksual pasti mengalami 

trauma psikologis. Jika trauma psikologis yang dialami korban kekerasan 

seksual tidak ditangani dengan cepat dan serius, dampak psikologis yang 

sering dialami korban kekerasan seksual meliputi trauma mendalam, 

ketakutan terhadap orang yang baru ditemui atau dikenal, depresi, dan 

stres yang berkepanjangan. Korban kekerasan seksual mungkin mengalami 

trauma fisik dan psikologis. Serangkaian prosedur dan pemeriksaan medis 

akan dilakukan untuk memastikan apakah korban mengalami kekerasan 

fisik. Korban membutuhkan dukungan keluarga selama proses 

pemeriksaan medis ini. 

 

Tren peningkatan kekerasan terhadap anak terus terjadi di Provinsi 

Lampung. Laporan dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (PPPA) Provinsi Lampung menunjukkan bahwa 

selama paruh pertama tahun 2023, tercatat 307 kasus kekerasan terhadap 
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perempuan dan anak. Dari jumlah tersebut, 79,2% adalah anak-anak, 

sedangkan 20,8% lainnya adalah orang dewasa. 

 

Secara geografis, Lampung Tengah adalah daerah dengan jumlah kasus 

kekerasan terhadap perempuan dan anak tertinggi dengan 73 kasus. Kota 

Bandar Lampung menempati urutan kedua dengan 56 kasus, sementara 

Kabupaten Way Kanan menempati urutan ketiga dengan 35 kasus, dan 

Kabupaten Lampung Timur menempati urutan ketiga dengan 30 kasus. 

Berikut daftar lengkap kabupaten/kota dengan jumlah kasus kekerasan 

terhadap perempuan dan anak terbanyak di provinsi Lampung per 16 Juli 

2023: 

 
Tabel 1 data kasus kekerasan seksual per 16 juli 2023 

 

No Kabupaten Jumlah Kasus 

1 Lampung Tengah 73 

2 Kota Bandar Lampung 56 

3 Way Kanan 35 

4 Lampung Timur 30 

5 Tulang Bawang Barat 17 

6 Tulang Bawang 16 

7 Pesisir Barat 13 

8 Lampung Selatan 12 

9 Tanggamus 12 

10 Pesawaran 11 

11 Mesuji 10 

12 Lampung Utara 7 

13 Pringsewu 7 

14 Kota Metro 5 

15 Lampung Barat 3 

Sumber Data : Dinas PPPA Provinsi Lampung 2023 
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Menurut Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) 

Provinsi Lampung, korban kekerasan paling sering berasal dari siswa 

SMP, dengan persentase 36,2% atau 122 orang. Korban di Sekolah Dasar 

(SD) berjumlah 64 orang, sementara korban di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) berjumlah 60 orang. Jenis kekerasan yang paling sering dialami 

oleh siswa SMP adalah berbagai macam kekerasan. 

 

Berikut daftar lengkap dari Kecamatan di Kota Bandar Lampung dengan 

jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak terbanyak di 

provinsi Lampung tahun 2023-2024: 

 
tabel 2. data Kekerasan Seksual Perempuan dan anak tahun 2023-2024 

 

No Kecamatan Jumlah Kasus 

1 Tanjung Karang Barat 4 

2 Way Halim 5 

3 Sukarame 5 

4 Rajabasa 4 

5 Kedaton 4 

6 Tanjung Senang 4 

7 Kemiling 4 

8 Langkapura 4 

9 Bumi Waras 3 

10 Sukabumi 3 

11 Teluk Betung Utara 3 

12 Panjang 5 

13 Tanjung Karang Pusat 2 

14 Teluk Betung Selatan 2 

15 Teluk Betung Utara 2 

16 Tanjung Karang Timur 2 

17 Labuan Ratu 1 

Sumber Data: Dinas PPPA Provinsi Lampung 

 

Data yang tersedia menunjukkan bahwa daerah Kota Bandar Lampung, 

khususnya Kecamatan Panjang, adalah tempat yang sering terjadi 

kejahatan kekerasan maupun kejahatan terhadap anak, dengan kekerasan 

seksual sebagai fokus utamanya. Disebabkan kelemahan mereka, anak- 

anak sering menjadi korban kekerasan. 
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Anggota Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Satreskrim 

Polresta Bandar Lampung menangkap seorang pemuda, yang merupakan 

salah satu contoh kasus kekerasan seksual terhadap anak yang terjadi di 

Bandar Lampung. Pemuda berinisial RF (16) ditangkap pada hari Senin, 

29 Juni 2023, atas tuduhan pelanggaran seksual terhadap anak di bawah 

umur. Pelaku, yang masih menjadi siswa SMA, diketahui telah 

menyetubuhi korban yang berinisial RR (15) dua kali. Korban kekerasan 

seksual pasti mengalami kerusakan fisik dan mental. Keluarga membawa 

anaknya yang menjadi korban kekerasan seksual ke rumah sakit untuk 

menjalani pemeriksaan medis selama pemulihan fisik. Selain itu, keluarga 

juga mengajak korban untuk berkonsultasi dengan psikolog di UPTD PPA 

Bandar Lampung untuk mendukung proses penyembuhan psikologis 

mereka. 

 

Keluarga masih sangat penting dalam pendampingan dan pemulihan 

korban kekerasan seksual karena ada kebijakan dan hukuman yang 

mengatur hak-hak anak dan pelaku kekerasan terhadap anak yang 

ditetapkan oleh pemerintah pusat dan daerah. 

 

 

Namun, masalah yang muncul adalah berbagai perubahan sosial yang 

terjadi di masyarakat modern, yang kadang-kadang berdampak negatif 

pada kehidupan keluarga. Seringkali, hal ini menyebabkan perubahan 

dalam gaya hidup dan hubungan keluarga, yang berdampak pada tingkat 

komunikasi dan interaksi yang lebih rendah di antara anggota keluarga. 

Keluarga memainkan peran penting dalam kehidupan anak, jadi tidak 

melakukannya dengan baik dapat berdampak buruk pada perkembangan 

anak dan menimbulkan masalah sosial di kalangan anak-anak terutama 

terkait dengan kekerasan seksual. Sebaliknya, kondisi keluarga yang baik 

dapat membantu melindungi anak dari kekerasan. Maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Peran Keluarga 
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Dalam Pemulihan Fisik dan Psikis Kepada Anak Yang Menjadi Korban 

Kekerasan Seksual Di Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

pnelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran keluarga dalam proses pemulihan fisik kepada anak 

yang menjadi korban kekerasan seksual? 

2. Bagaimana peran keluarga dalam melakukan pemulihan psikis anak 

sebagai korban kekerasan seksual? 

3. Bagaimana pasca pemulihan fisik dan psikis yang dilakukan keluarga 

keapada anak sebagai korban Kekerasan Seksual? 

 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas Adapun tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran keluarga dalam proses pemulihan fisik anak 

sebagai korban kekerasan seksual. 

2. Untuk mengetahui peran keluarga dalam proses pemulihan psikis anak 

sebagai korban kekerasan seksual. 

3. Untuk mengetahui pasca pemulihan fisik dan psikis anak yang menjadi 

korban kekerasan seksual yang diberikan oleh keluarga. 

 

 

1.4 Manfaat 

1. Secara teoritis 

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat menjadi sebuah 

bagaian dari studi Pustaka bagi pihak-pihak tertentu yang ingin 

melakukan riset atau penelitian yang memiliki kesamaan topik 

berkaitan dengan peran keluarga dalam pemulihan fisik dan psikis 

pada anak yang menjadi korban kekerasan seksual . 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharpakan dapat bermanfaat bagi seluruh Masyarakat 

untuk mengetahui pentingnya peran yang seharusnya dilakukan oleh 
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keluarga dalam melakukan pemulihan fisik dan psikis anak yang 

menjadi korban kekerasan seksual . khususnya kepada keluarga yang 

mengalami kasus kekerasan seksual yang terjadi pada anak mereka. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjuan Tentang Peran 

 

 

2.2.1 Pengertian Peran 

 

Staturs sosial serserorang mernyerbabkan perran pernting dalam hurburngan. 

Dalam siturasi serperrti ini, dapat dijerlaskan bahwa sertiap perran mermiliki 

dura katergori harapan. Perrtama, permergang perran diharapkan urntu rk 

merlakurkan dura hal. Perrtama, masyarakat merngharapkan merre rka urntu rk 

merlakurkan apa yang merre rka katakan dan lakurkan. Kerdura, merrerka 

mermiliki harapan terrhadap masyarakat ataur orang lain yang terrlibat saat 

merrerka merlakurkan apa yang merrerka katakan dan lakurkan. 

 

Iderntitas perran ataur iderntitas perran dibe rnturk olerh sikap dan perrilakur  

terrterntur yang sersurai derngan perran yang dimainkan. Kertika orang 

mernyadari siturasi dan turntu rtan yang sercara signifikan mermerrlurkan 

perrurbahan, merrerka mampur berradaptasi dan berrganti perran derngan cerpat. 

Serhurburngan derngan kerdurdurkannya dalam su ratur sisterm, perran adalah 

ku rmpu rlan tindakan yang diharapkan orang lain terrhadap serserorang. 

Keradaan sosial mermperngarurhi perran, yang stabil (Fadli dalam Kozierr 

Barbara, 2008). 

 

Perran adalah bagian yang serlalur berru rbah dari posisi (staturs) serserorang, 

serdangkan staturs adalah kurmpu rlan hak dan kerwajiban yang diberrikan 

kerpada  serserorang.  Orang mernjalankan  furngsi  terrterntur  jika ia 

merlaksanakan hak dan kerwajibannya sersu rai derngan posisinya. Perran jurga 

dapat diderfinisikan serbagai kurmpu rlan tindakan khursurs yang dilakurkan 

olerh jabatan terrterntur. Kerpribadian serserorang jurga mermerngaru rhi cara perran 
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terrse rburt dimainkan. Permimpin tingkat atas, mernerngah, dan bawah pada 

dasarnya akan merlakurkan turgas yang sama. 

 

Mernu rru rt Soerrjono Soerkanto, ada dura jernis perran: 

1) Perran normatif adalah perran yang dilakurkan olerh serserorang atau r 

organisasi yang didasarkan pada serperrangkat standar yang berrlaku r dalam 

kerhidurpan masyarakat. 

 

2) Perran ideral adalah perran yang dilakurkan olerh serse rorang ataur organisasi 

yang didasarkan pada nilai-nilai ideral ataur yang serharursnya dilakurkan 

sersurai derngan kerdurdurkannya di dalam sisterm. 

3) Perran faktural adalah perran yang dimainkan serserorang ataur lermbaga 

berrdasarkan fakta lapangan ataur sosial yang nyata. 

 

 

2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Peran 

 

Me rnu rru rt Kurrniawan (2008), ada faktor yang mermperngaru rhi 

perlaksanaan perran serrta, terrmasurk: 

 

1. Kerlas Sosial 

 

Ke rpe rntingan dan kerburtu rhan kerlurarga merme rngarurhi furngsi perran 

surami. 

 

2. Be rnturk Kerlurarga 

 

Kerlu rarga yang dipimpin olerh satu r orang tura mermiliki karakterristik 

yang berrberda dari kerlu rarga yang mermiliki du ra orang tura. Dermikian 

purla, perrberdaan antara kerlu rarga inti dan kerlu rarga bersar dapat 

berrdampak pada perngambilan kerpu rtu rsan dan konflik perran. 

 

3. Latar Berlakang Kerlurarga 

a) Kersadaran dan Kerbiasaan Kerlurarga: Kersadaran adalah titik termur 

ataur kerserimbangan dari berrbagai tingkat perrturmburhan dan 
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perrbandingan yang merngarah pada keryakinan. Jika Anda ingin 

tertap serhat, Anda harurs tidurr sercara terraturr, makan sarapan sertiap 

hari, mernghindari rokok dan minurman berralkohol, makan makanan 

yang serhat, berrolahraga, dan merngontrol be rrat badan Anda. 

 

b) Surmberr Daya Kerlurarga 

Surmberr daya kerlurarga adalah urang yang diterrima serserorang 

serbagai imbalan atas perkerrjaan fisik ataur merntal yang dilakurkan 

urnturk orang lain ataur organisasi. 

 

c) Siklurs Kerlurarga 

Sertiap anggota kerlu rarga mermiliki perran yang berrberda karerna 

perrberdaan kerbu rturhan dan kerperntingan. Ibur merlakurkan perran asurh, 

asah, dan asih, sermerntara ayah merncari nafkah, dan anak mermiliki 

tanggurng jawab u rnturk be rlajar. 

 

Notoatmojo (2007) mernyatakan bahwa perngertahu ran mermainkan 

perran pernting dalam mernernturkan tindakan serserorang (overr 

be rhavior). Sturdi terlah mernu rnju rkkan bahwa perrilakur  yang 

didasarkan pada perngertahuran cernderrurng lerbih rasional dalam 

perngambilan kerpurtursan. Ini karerna kertika serserorang mermiliki 

perngertahu ran yang luras terntang objerk terrterntur, merrerka dapat 

berrpikir sercara rasional. 

 

Mernurrurt Erfferndy (2008), faktor-faktor yang mermperngarurhi 

perlaksanaan perran serrta merlipurti: 

a. Faktor Interrnal: merncakurp ursia, perndidikan, perkerrjaan, dan 

motivasi. 

b. Faktor Erksterrnal: merncakurp lingkurngan sosial, fasilitas, dan 

merdia. 
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2.2.3 Macam-macam Peran 

 

1. Perran Formal Kerlurarga Perran formal berrsifat erksplisit. Perran formal 

ke rlurarga adalah : 

a. Sturdi Prernterral and Marriager Nyer and Gercas (1976), yang dirurjurk 

olerh Andarmoyo (2012), mernermurkan ernam perran urtama yang 

mermbe rnturk stru rktu rr sosial. Perran surami serbagai ayah dan istri 

serbagai ibur jurga diiderntifikasi. Ini terrmasurk: 1) Perran serbagai 

pernyerdia (providerr), 2) Perran serbagai perngaturr rurmah tangga, 3) 

Perran dalam perrawatan anak, 4) Perran dalam sosialisasi anak, 5) 

Perran rerkrerasi, 6) Perran dalam hurburngan ke rkerlurargaan (kindship) 

dan permerliharaan ikatan kerlurarga baik dari pihak paterrnal maurpurn 

materrnal, 7) Perran terraperurtik dalam mermernurhi kerburturhan aferktif 

pasangan, dan 8) Perran serksu ral. 

 

b. Pe rran Anak 

Perran anak adalah merlaksanakan turgas perrkermbangan dan 

perrturmbu rhan fisik, psikis, dan sosial. 

 

c. Perran Kakerk/Nernerk Me rnurrurt Berngtson (1985), dikurtip olerh 

Andarmoyo (2012), perran kakerk dan nernerk dalam kerlu rarga 

terrmasurk: 1) Kerbe rradaan simbolis merre rka dalam kerlurarga; 2) 

Mernjaga dan merlindurngi anak saat diperrlu rkan; 3) Berrtindak serbagai 

hakim ataur arbiterr dalam nergosiasi antara anak dan orang tura; dan 4) 

Berrpartisipasi aktif dalam mermbangurn hurburngan antara masa lalur, 

serkarang, dan masa derpan. 

 

2. Perran Informal Kerlurarga 

Perran informal yang implisit biasanya tidak terrlihat sercara jerlas dan 

dilakurkan hanya urntu rk mermernu rhi kerbu rturhan ermosional individur 

(Satir, 1967 dalam Andarmoyo, 2012) dan mermperrtahankan 

kerserimbangan dalam kerlurarga. Perran informal sangat pernting u rntu rk 

merme rnu rhi turnturtan intergratif dan adaptif dalam kerlompok kerlurarga 
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(Andarmoyo, 2012). Berriku rt adalah berberrapa contoh perran informal 

yang berrsifat adaptif dan dapat merru rgikan kerserjahterraan kerlurarga: 

 

a. Perndorong 

Perndorong dipurji, diakuri, dan diterrima. Olerh karerna itur, hal ini 

dapat mermbantur mernciptakan surasana yang merne rrima, di mana 

orang-orang merrasa bahwa perndapat merrerka dihargai dan pernting 

urnturk diderngar. 

b. Perngharmonis 

Pe rngharmonis mernghiburr urntu rk merngatasi perrberdaan antara 

anggota dan mernyaturkan kermbali perndapat merrerka. 

c. Inisiator-konstriburtor 

Inisiator-konstriburtor merngermurkakan dan merngajurkan ider-ider barur 

ataur cara-cara merngingat masalah-masalah ataur turju ran-turjuran 

kerlompok. 

d. Perndamai 

Pe rndamai (compromise rr) merrurpakan salah satur bagian dari konflik 

dan kertidakserpakatan. Perndamai mernyatakan posisinya dan 

merngakuri kersalahannya, ataur me rnawarkan pernye rlersaian “serterngah 

jalan”. 

e. Pernghalang 

Pe rnghalang cernde rru rng nergatif terrhadap sermu ra ider yang ditolak 

tanpa alasan. 

f. Dominator 

Dominator cernderru rng me rmaksakan kerkurasaan ataur surpe rrioritas 

derngan  mermanipurlasi  anggota  kerlompok  terrterntur dan 

mermbanggakan kerku rasaannya dan berrtindak serakan-akan 

mernge rtahuri sergala-galanya dan tampil sermpu rrna. 

g. Pe rrawat kerlurarga 

Pe rrawat kerlurarga adalah orang yang terrpanggil urntu rk merrawat dan 

merngasurh anggota kerlu rarga lain yang mermburturhkan. 

h. Pe rnghu rburng kerlurarga 
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Pe rrantara kerlu rarga adalah pernghu rbu rng, ia (biasanya ibur) merngirim 

dam mermonitor komurnikasi dalam kerlurarga. 

 

 

2.2 Tinjauan Tentang Keluarga 

 

1. Pengertian Keluarga 

 

 

Kerlurarga adalah termpat serserorang turmburh, berrke rmbang, dan berlajar 

terntang prinsip-prinsip yang dapat mermbernturk kerpribadian merrerka di 

masa derpan. Permberlajaran terrjadi serpanjang hidurp serserorang. Ahmadi 

mernyatakan bahwa kerlu rarga adalah wadah yang sangat pernting di 

antara individur dan kerlompok dan bahwa anak-anak adalah anggota 

perrtama kerlompok sosial. Dalam kerhidurpan anak-anak, kerlu rarga 

adalah termpat urtama urntu rk merlakurkan sosialisasi. 

 

Ke rlurarga, mernurru rt Frierdman, terrdiri dari dura ataur lerbih individur yang 

terrikat olerh hu rbu rngan darah, perrkawinan, ataur perngangkatan, dan 

hidurp dalam satur rurmah tangga, berrinterraksi satur sama lain, dan 

mernciptakan dan mermperrtahankan kerburdayaan dalam perran masing- 

masing. 

 

Kerlurarga, mernurru rt Durvall, adalah serkurmpurlan orang yang 

dihu rburngkan olerh ikatan perrkawinan, adopsi, ataur kerlahiran, dan 

turjuran merrerka adalah urntu rk me rnciptakan dan mermperrtahankan burdaya 

yang sama yang merningkatkan perrturmburhan fisik, merntal, ermosional, 

dan sosial sertiap anggota. Kerlu rarga mernermpati posisi antara individur 

dan masyarakat dan mermberrikan asurhan, kerserhatan anggota kerlu rarga, 

dan kuralitas kerhidurpan kerlu rarga saling berrhu rburngan. Ini jurga 

merrurpakan komponern terrpernting dalam urnit terrkercil dalam 

masyarakat. 
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Berrdasarkan pernjerlasan di atas, pernu rlis dapat mernyimpurlkan bahwa 

ke rlurarga adalah u rnit terrkercil dalam masyarakat, yaitur serkurmpurlan 

orang yang tinggal berrsama dalam satur rurmah yang terrikat olerh ikatan 

perrnikahan, darah, ataur adopsi. Ke rlu rarga yang dimaksurdkan dalam 

pernerlitian ini adalah orang tu ra, yang terrdiri dari ayah dan ibur dan 

merrurpakan hasil dari ikatan perrkawinan yang sah yang dapat 

mermbe rnturk serburah ke rlurarga. Olerh karerna itur, dapat dipahami bahwa 

orang tura berrtanggurng jawab atas anak dan sertiap asperk ke rhidurpannya 

dari bayi hingga derwasa. 

 

2. Fungsi Keluarga 

 

Kerlu rarga mermiliki perranan yang signifikan dalam permberntu rkan 

kerpribadian individur. Fu rngsi kerlurarga merncakurp kasih sayang, asperk 

erkonomi, sosialisasi dan perndidikan, perrlindurngan, serrta rerkre rasi. 

Prose rs permberlajaran yang dijalani individur dalam lingkurngan kerlurarga 

merrurpakan bagian dari furngsi sosialisasi dan pe rndidikan yang 

diterrapkan olerh orang tura terrhadap anak. Sertiap orang tura mermiliki 

mertoder dan pola perngasurhan yang berrbe rda, yang disersu raikan derngan 

harapan dan keryakinan merre rka, serrta diyakini serbagai cara yang terpat 

u rntu rk mernanamkan nilai-nilai kerbaikan kerpada anak-anak merrerka. 

 

Furngsi kerlurarga berrfu rngsi serbagai urku rran u rnturk mernilai bagaimana 

serburah ke rlurarga berroperrasi serbagai kersatu ran dan bagaimana interraksi 

antar anggota kerlu rarga berrlangsurng. Hal ini mernce rrminkan gaya 

perngasu rhan, konflik yang murngkin terrjadi dalam kerlurarga, serrta 

kuralitas hurburngan antar anggota kerlurarga. Serlain itur, furngsi kerlurarga 

ju rga mermiliki dampak yang signifikan terrhadap kapasitas kerserhatan 

dan kerserjahterraan serlurrurh anggota kerlurarga. 

 

Terrdapat 8 furngsi kerlu rarga dan berriku rt pernjerlasannya antara lain 

serbagai berrikurt : 
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1. Furngsi Keragamaan 

Fu rngsi kerlu rarga serbagai institursi perrtama bagi serorang anak dalam 

mernge rnal, mernanamkan, serrta merngermbangkan nilai-nilai agama 

sangatlah pernting. Merlaluri kerlurarga, diharapkan anak dapat turmburh 

mernjadi individur  yang mermiliki sifat rerligiurs, berrakhlak murlia, dan 

dilandasi olerh kerimanan dan kertakwaan yang kokoh kerpada Turhan 

Yang Maha Ersa. 

 

2. Furngsi Sosial Burdaya 

Perran ke rlurarga dalam mermberrikan kersermpatan kerpada se rlurru rh 

anggotanya urnturk merngermbangkan kerkayaan sosial dan burdaya 

bangsa yang berragam dalam su ratur kersaturan. 

 

3. Furngsi Cinta dan Kasih Sayang 

Perran kerlu rarga dalam mernye rdiakan landasan yang kurat bagi hurburngan 

antara surami dan istri, orang tura derngan anak-anak, antara anak derngan 

anak, serrta hurbu rngan ke rkerrabatan antar gernerrasi sangatlah pernting. 

Derngan dermikian, kerlu rarga berrfu rngsi serbagai termpat urtama di mana 

kerhidurpan yang pernu rh kasih sayang, baik sercara lahiriah maurpurn 

batiniah, dapat berrkermbang. 

 

4. Furngsi Perrlindurngan 

Furngsi ke rlurarga serbagai rurmah bagi kerlurarganya urnturk mermbe rrikan 

rasa aman, kerternangan, dan ke rhangatan ke rpada sertiap anggota 

kerlurarga. 

 

5. Furngsi Rerprodurksi 

Kerlurarga berrtanggu rng jawab urntu rk merre rncanakan dan merlanjurtkan 

kerturrurnannya yang surdah mernjadi fitrah manursia urnturk merndurkurng 

kerserjahterraan urmat manursia sercara kerserlurrurhan. 
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6. Furngsi Sosialisasi dan Perndidikan 

Kerlurarga mermberrikan perran dan arahan kerpada kerturrurnannya u rnturk 

merndidik merrerka urntu rk merngurbah kerhidu rpan merre rka. 

 

7. Furngsi Erkonomi 

Fu rngsi ke rlurarga serbagai komponern yang merndurkurng inderpe rndernsi dan 

kerkuratan kerlu rarga. 

8. Furngsi Permbinaan Lingkurngan 

Kerlurarga mermbantur sertiap anggota kerlurarga berradaptasi derngan aturran 

dan  daya durku rng alam dan lingkurngan yang serlalur  berrurbah. 

 

Jadi, pernerliti dapat mernyimpurlkan bahwa furngsi kerlurarga mermiliki 

perngarurh yang sangat bersar terrhadap permberntu rkan kerpribadian 

serserorang di masyarakat. 

 

3. Jenis-jenis Keluarga 

 

Jernis ke rlurarga mernurrurt Harmoko diberdakan mernjadi berberrapa 

katergori serbagai berriku rt: 

 

a. Ke rlurarga Inti (Nurclerar Family) 

Kerlu rarga inti terrdiri atas ayah, ibur, dan anak-anak yang tinggal dalam 

satur rurmah, diikat olerh sanksi-sanksi hurku rm yang berrasal dari ikatan 

perrkawinan. Salah satur ataur kerduranya dapat berrprofersi di lurar rurmah. 

 

b. Kerlurarga Lanjurtan (Erxternderd Family) 

Kerlu rarga inti yang diperrluras derngan kerhadiran sanak saurdara, 

se rpe rrti nernerk, kakerk, kerponakan, saurdara se rpurpur, paman, bibi, dan lain-

lain. 

 

c. Ke rlurarga Inti Rerkonstru rksi (Re rconstiturte rd Nu rclerar Family) 

Pe rmberntu rkan barur dari kerlu rarga inti me rlaluri perrkawinan urlang salah 

satur pasangan, di mana merrerka tinggal dalam satur rurmah 
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berrsama anak-anak merrerka, baik yang berrasal dari perrkawinan 

serberlurmnya maurpurn dari pe rrkawinan barur. Salah satu r atau r 

kerduranya dapat berke rrja di lurar rurmah. 

 

d. Pasangan Ursia Me rnerngah (Middler Ager/Aging Courpler) 

Di mana surami berrperran serbagai perncari nafkah, serdangkan istri 

merngurru rs rurmah, ataur kerduranya be rkerrja dari rurmah, derngan anak- 

anak yang terlah merninggalkan rurmah urntu rk perndidikan, 

perrkawinan, ataur karierr. 

 

er. Ke rlurarga Inti Dyadic (Dyadic Nurclerar) 

Serburah pasangan surami istri yang terlah berru rsia lanjurt dan tidak 

mermiliki anak, di mana kerdu ranya ataur salah satur dari merrerka 

berkerrja di rurmah. 

 

f. Orang Tura Turnggal (Singler Parernt) 

Satur orang tura yang mernjadi akibat dari perrcerraian ataur kermatian 

pasangan, dan anak-anak terrse rburt dapat tinggal di rurmah serrta di 

lu rar rurmah. 

 

g. Karierr Ganda (Dural Care rerr) 

Surami istri ataur kerduranya yang mermiliki karierr tanpa kerberradaan 

anak. 

 

h. Perrnikahan Komurterr (Commu rte rr Marrierd) 

Surami istri ataur ke rduranya yang mermiliki karierr dan tinggal terrpisah 

dalam jarak terrterntu r, derngan tindak lanjurt komurnikasi pada waktur- 

waktur terrterntur. 
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i. Derwasa Turnggal (Singler Adurlt) 

Serorang wanita ataur pria derwasa yang tinggal serndiri tanpa 

keringinan urnturk mernikah. 

 

j. Tiga Gernerrasi (Thre rer  Ge rnerration) 

Tiga gerne rrasi ataur lerbih yang tinggal dalam satur atap. 

 

 

k. Kerlurarga Institursional (Institurtional) 

Anak-anak ataur orang derwasa yang tinggal dalam suratur lermbaga 

ataur panti. 

 

l. Komurnal (Comurnal) 

Serbu rah rurmah yang terrdiri atas dura ataur lerbih pasangan monogami 

berserrta anak-anak merrerka, yang berrsama-sama dalam pernyerdiaan 

fasilitas. 

 

m. Perrnikahan Kerlompok (Grourp Marriager) 

Serkerlompok orang tura dan kerturrurnannya yang terrikat dalam satur 

kersaturan kerlurarga di mana masing-masing individur terrikat derngan 

yang lain, dan sermu ranya berrperran serbagai orang tura dari anak- 

anak. 

 

n. Orang Tu ra Tidak Mernikah dan Anak (Urnmarrierd Pare rnt and 

Child) 

Serorang ibur dan anak di mana perrkawinan tidak diinginkan, dan 

anak terrse rburt diadopsi. 

 

o. Pasangan yang Tinggal Berrsama (Cohabiting Courpler) 

Dura orang ataur satur  pasangan yang tinggal berrsama tanpa 

perrnikahan. 
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Dalam pernerlitian ini, pernerliti mernggu rnakan katergori kerlurarga inti 

(Nu rclerar Family) yang merrurjurk pada ke rlurarga yang terrdiri atas 

ayah, ibur, dan anak yang tinggal dalam satu r rurmah, yang diikat 

olerh sanksi-sanksi hu rku rm dalam suratur ikatan perrkawinan. 

 

 

2.3 Tinjuan Tentang Anak 

 

Anak (jamak: anak-anak) merru rju rk kerpada serorang individur, baik lerlaki 

maurpu rn perrermpuran, yang berrada dalam tahap perrkermbangan yang berlu rm 

merncapai kerderwasaan ataur masa purberrtas. Serlain itur, istilah "anak" jurga 

dapat diartikan serbagai kerturrurnan kerdura, di mana kata terrserbu rt berrfurngsi 

serbagai lawan dari orang tura; orang derwasa ju rga merrurpakan anak dari 

orang tura merrerka, merskipurn terlah merncapai ursia derwasa. Dalam konterks 

psikologi, anak dipahami serbagai perrioder perrkermbangan yang berrlangsurng 

dari masa bayi hingga ursia lima ataur ernam tahurn, yang urmu rmnya dikernal 

serbagai perrioder praserkolah. Perrkermbangan ini kermurdian berrlanjurt hingga 

tahap perndidikan dasar. 

 

Walaurpu rn istilah ini jurga serring me rrurjurk pada perrkermbangan merntal 

serserorang, walaurpurn ursia serserorang sercara biologis dan kronologis surdah 

terrmasurk derwasa, namurn perrke rmbangan merntal serserorang ataur u rru rtan 

ursianya dapat dikaitkan derngan istilah "anak". 

 

Anak adalah amanah dan karurnia dari Turhan Yang Maha Ersa, yang 

merle rkat pada diri merrerka harkat dan martabat serbagai manursia serurturhnya. 

Olerh karerna itur, anak jurga mermiliki hak asasi manursia yang diakuri olerh 

masyarakat global dan merrurpakan dasar bagi kermerrderkaan, keradilan, dan 

pe rrdamaian di serlurrurh durnia. Dalam masa perrturmburhan, baik sercara fisik 

maurpu rn merntal, anak mermerrlurkan perrawatan, perrlindu rngan khursu rs, serrta 

perrlindurngan hurku rm se rberlurm dan serterlah kerlahiran. Serlain itur, perrlur  

diakuri bahwa ke rlurarga adalah lingkurngan alami bagi perrtu rmburhan dan 

kerserjahterraan anak. U rntu rk perrkermbangan kerpribadian anak yang u rtu rh dan 
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harmonis, diburturhkan lingkurngan kerlu rarga yang bahagia, pernu rh kasih 

sayang, dan perngerrtian. 

 

Anak berrhak merndapatkan perlayanan, pe rrawatan, perndidikan dan 

pe rlatihan, bimbingan, serrta perndampingan, serrta hak-hak lainnya sersurai 

derngan kerternturan pe rraturran perrurndang-u rndangan yang berrlaku r. Me rnurru rt 

Lersmana (2012), sercara u rmurm, anak diderfinisikan serbagai individur yang 

dilahirkan dari perrkawinan antara serorang perrermpuran dan serorang laki- 

laki, merskipu rn dalam keradaan tanpa perrnikahan, tertap dianggap serbagai 

anak. Kosnan (2005) mernderfinisikan anak serbagai manursia murda dalam 

hal ursia, yang jurga murda dalam jiwa dan perrjalanan hidurpnya, serhingga 

murdah terrperngaru rh olerh keradaan di serkitarnya. 

 

Surgiri dalam Gurltom (2010) mernyatakan bahwa serlama prosers 

perrturmbu rhan dan perrkermbangan masih berrlangsu rng dalam turbu rh 

serserorang, individur terrse rburt masih dapat dikatergorikan serbagai anak. 

Serserorang dianggap terlah mermasu rki faser kerderwasaan serterlah prosers 

pe rrturmbu rhan dan perrkermbangan terrserbu rt serlersai. Olerh karerna itur, batas 

u rsia yang mernderfinisikan anak-anak berrterpatan derngan perrmurlaan 

ke rderwasaan, yakni 18 tahurn u rntu rk perrermpu ran dan 21 tahurn u rntu rk laki- 

laki. 

 

Me rnu rrurt Mohammad Taurfik Makarao, anak diderfinisikan serbagai serorang 

individur, baik lerlaki maurpurn perrermpuran, yang berlu rm merncapai ursia 

derwasa ataur berlu rm merngalami masa purbe rrtas. Istilah "anak" jurga merrurjurk 

pada kerturrurnan kerdura, di mana kata terrse rburt adalah lawan dari istilah 

orang tura. Merskipu rn individur terrse rburt terlah derwasa, merrerka tertap 

dianggap serbagai anak dari orang tura merrerka. Dalam konterks psikologi, 

anak merrurpakan perrioder pe rrkermbangan yang berrlangsurng dari masa bayi 

hingga ursia lima ataur ernam tahurn, yang biasanya dikernal serbagai perrioder 

prase rkolah. Perrkermbangan ini kermurdian berrlanjurt hingga tahap 

pe rndidikan dasar. Merskipu rn dermikian, istilah ini serring kali jurga 
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merncakurp perrkermbangan merntal serserorang; merskipurn ursia biologis dan 

kronologis individur terrse rburt surdah terrmasu rk dalam katergori derwasa, 

merrerka masih dapat diasosiasikan derngan istilah "anak" jika prosers 

perrkermbangan merntal ataur urrurtan ursia terrse rbu rt masih mernu rnjurkkan ciri- 

ciri anak. 

 

Anak merrurpakan gernerrasi murda yang mermiliki tanggurng jawab urntu rk 

merne rrurskan cita-cita lurhu rr bangsa, berrpoternsi mernjadi permimpin masa 

derpan, serrta mernjadi harapan bagi gerne rrasi serbe rlurmnya. Olerh karerna itur, 

merrerka perrlu r diberrikan kersermpatan yang serluras-lurasnya urntu rk turmburh dan 

berrkermbang sercara wajar, baik sercara spiritural, fisik, maurpurn sosial. 

Perrlindurngan anak merrurpakan urpaya yang merlibatkan serlu rru rh lapisan 

masyarakat dalam berrbagai posisi dan perran, derngan kersadaran akan 

pe rntingnya anak bagi kerberrlanjurtan nursa dan bangsa di masa merndatang. 

Kertika merre rka terlah merncapai kermatangan dalam perrtu rmbu rhan fisik, 

merntal, dan sosial, saat itur merrerka dipe rrsiapkan urnturk mernggantikan 

gernerrasi serbe rlurmnya. 

 

Me rnu rrurt Pasal 1 Angka 1 Urndang-Urndang Nomor 35 Tahu rn 2014 terntang 

Perrlindurngan Anak, "Anak adalah serserorang yang berlurm berru rsia 18 

(derlapan berlas) tahurn, terrmasurk anak yang masih dalam kandurngan. " 

 

 

2.4 Tinjauan Tentang Kekerasan Seksual 

 

1. Pengertian kekerasan seksual 

 

 

Ke rkerrasan serksu ral diderfinisikan serbagai sertiap tindakan serksural, urpaya 

urnturk merlakurkan tindakan serksu ral, komerntar, ataur saran yang 

merngarah kerpada perrilakur se rksu ral yang tidak diinginkan, serrta 

tindakan perlanggaran yang merlibatkan permaksaan urntu rk merlakurkan 

hurburngan serksu ral terrhadap individur terrterntu r (WHO, 2012). 
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Kerkerrasan serksu ral jurga merncakurp aktivitas serksu ral antara individur 

derwasa dan anak-anak, maurpu rn interraksi antara anak yang lerbih murda 

derngan anak yang lerbih tura, yang merlanggar hak dan martabat anak 

(UrNICE rF, 2010). 

 

Kerkerrasan serksu ral terrhadap anak dapat dijerlaskan serbagai hurbu rngan 

ataur interraksi antara serorang anak derngan individur yang lerbih tura, ataur 

anak mermiliki kapasitas berrpikir yang lerbih bersarnya dibandingkan 

derngan anak terrserburt, terrmasurk interraksi derngan orang derwasa se rperrti 

orang asing, saurdara kandurng, ataur orang tura. Dalam konterks ini, anak 

digurnakan serbagai objerk permurasan kerbu rturhan serksu ral dari perlakur 

(E rCPAT Interrnational, 2006). 

 

2. Faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual 

 

 

Banyak faktor yang dapat mernjadi pernye rbab terrjadinya kerkerrasan 

terrhadap anak terrurtama kerke rrasan serksural, diantaranya adalah : 

a. Ancaman hurku rman yang rerlatif ringan dan sisterm pernergakan 

hu rku rm lermah. 

b. Tayangan kerkerrasan, serks dan pornografi merlaluri be rrbagai merdia 

terlah merrurbah permikiran masyarakat Indonersia . 

c. Perrkermbangan IT (terknologi informasi) yang sermakin canggih ataur 

pernggurnaan perrangkat gadgert yang mermurngkinkan transferr dan 

transmisi materri porno sercara cerpat. 

d. Furngsi otak manursia yang khas, neru rrotransmitterr, kapasitas lurhu rr 

manursia terlah mermbu rat individur mernjadi kercanduran se rks, terrurtama 

pada individur di bawah 25 tahurn dalam masa perrkermbangan 

merrerka. 

er. Lack of saferty dan sercu rrity systerm yang tidak bernar-bernar 

merlindurngi anak dan perrermpuran berrsamaan derngan mermurdarnya 

perndidikan nilai-nilai perke rrti dan karakterr anak Indonersia. 
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f. Gaya hidurp dan kersurlitan erkonomi yang mernurnturt kersiburkan orang 

tura, antara lain dourbler incomer yang merndorong ayah ibur banyak di 

lu rar rurmah, serhingga anak kerhilangan ke rse rmpatan berlajar cara 

merlindurngi diri. 

g.  Pe rrse rpsi masyarakat terntang perndidikan kerserhatan rerprodurksi dan 

urpaya perrlindurngan diri cernderrurng ditolak, diterrjermahkan 

serderrhana serbagai perndidikan serks dan bahkan diabaikan yang 

pada akhirnya mernghambat prosers perrsiapan perrlindurngan anak. 

h. Sisterm sosial masyarakat yang masih banyak merngandurng 

ke rkerrasan ge rnderr ataur tokoh otoritas mernjadi pernyerbab makin 

banyaknya prakterk kerkerrasan serksural karerna figurr laki-laki ataur 

tokoh otoritas perlakur kerjahatan serksu ral dianggap tidak berrsalah 

dan lerbih mernyalahkan perrermpuran ataur korban serbagai pernyerbab. 

i. Kerkerrasan serksu ral dapt terrjadi dimana saja serpe rrti dirurmah, 

serkolah, klurb olah raga, serkolah, dan lain lain. 

 

3. Dampak kekerasan seksual 

 

 

Ke rkerrasan serksu ral terrhadap anak mermiliki dampak, yaitur: 

a. Dampak psikologis 

1) De rprersi 

Mernyalahkan diri serndiri merrurpakan salah satur erfe rk jangka pernderk 

maurpurn jangka panjang yang paling urmurm, berrfurngsi serbagai 

kerterrampilan nalurriah urntu rk merngatasi masalah merlaluri pernghindaran, 

yang pada gilirannya dapat mernghambat prosers pernyermbu rhan. 

Fernomerna mernyalahkan diri serndiri mermiliki kerterrkaitan yang errat 

derngan derprersi. Derprersi adalah suratur ganggu ran mood yang timburl 

kertika perrasaan yang terrkait derngan kerserdihan dan kerpu rtursasaan 

berrlangsurng sercara terrurs-me rnerru rs dalam jangka waktur yang lama, 

serhingga merngganggur pola pikir yang serhat. Baik derpre rsi maurpurn 

mernyalahkan diri dapat mernye rbabkan kerru rsakan pada individur, yang 

ditandai derngan berrkurrangnya motivasi u rntu rk merncari banturan, 
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berrkurrangnya ermpati, isolasi dari orang lain, serrta kermarahan dan 

agrersi, terrmasurk pe rrilakur merrurgikan diri serndiri ataur urpaya burnu rh diri. 

 

2) Sindrom traurma 

Sindrom Traurmatika Perrkosaan (Rape r  Traurma Syndromer/RTS) 

merrurpakan suratur kondisi yang merrurpakan turru rnan dari Gangguran 

Strers Pascatraurma (PTSD) dan mermperngarurhi perrermpuran yang 

mernjadi korban kerkerrasan serksu ral. Kerkerrasan serksu ral, terrmasurk 

perrburatan permerrkosaan, serring kali dianggap olerh wanita serbagai 

siturasi yang merngancam jiwa, dan serring kali diserrtai derngan 

kertakurtan yang merndalam akan murtilasi dan kermatian serlama serrangan 

terrserbu rt berrlangsurng. 

Serterlah merngalami permerrkosaan, korban se rring kali merngalami 

keradaan syok. Dalam kondisi ini, korban dapat merrasakan gerjala fisik 

dan psikologis, serperrti kerdinginan, pingsan, disorierntasi (ke rbingurngan 

merntal), germertar, serrta mural dan murntah. 

 

Serlanjurtnya, pasca kerjadian, korban serring kali merngalami gangguran 

tidurr, mural dan murntah, rerspons yang berrlerbihan terrhadap surara ataur 

gerrakan yang tiba-tiba, sakit kerpala, agitasi, agrersi, serrta 

kercernderrurngan urntu rk merngisolasi diri. Mimpi burru rk dan perningkatan 

rasa takurt serrta kercermasan jurga merrurpakan rerspons yang urmurm 

dialami olerh korban.. 

 

3) Disosiasi 

Dalam istilah yang paling serderrhana, disosiasi berrarti kerlu rar dari durnia 

nyata. Salah satur merkanismer pe rrtahanan otak terrhadap traurma yang 

diserbabkan olerh kerkerrasan se rksu ral adalah asosiasi. Di mana serserorang 

merrasa tidak terrikat derngan jasmaninya, disosiasi diserburt serbagai "rurh 

kerlurar dari turbu rh". Serolah-olah ia serdang mernonton kerjadian terrserbu rt 

di terlervisi, dia merrasa keradaan di serkitarnya tampak tidak nyata. Orang 

yang merngalami traurma serring merngalami amnersia serbagian, 
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be rrpindah-pindah termpat, dan merngermbangkan kerpribadian ganda 

pada saat kerjadian ataur berberrapa hari ataur minggur se rte rlahnya. 

 

b. Dampak fisik 

1) Ganggu ran makan 

Kerkerrasan serksural mermiliki dampak signifikan terrhadap fisik korban, 

yang dapat mermerngaru rhi perrse rpsi diri merrerka terrhadap turbu rh serrta 

otonomi dalam perngerndalian kerbiasaan makan. Serbagian korban 

cernderrurng mernggu rnakan makanan serbagai merkanismer perlampiasan 

urnturk merngatasi traurma yang diserbabkan olerh ke rkerrasan serksu ral yang 

terlah merrerka alami. Merskipu rn tindakan ini murngkin mermberrikan 

perrlindurngan sermerntara, dalam jangka panjang, hal terrserburt dapat 

mernye rbabkan kerrursakan pada turburh. 

 

2) Hypoactiver serxural dersire r  disorderr 

Hypoactiver serxural dersirer disorderr adalah kondisi merdis yang 

mernandakan hasrat serksu ral yang rerndah. Kondisi ini jurga urmurm 

diserburt apatismer serksural ataur tidak adanya keringinan serksural. 

 

3) Dysparerurnia 

Dyspare ru rnia merrurpakan su ratu r kondisi yang ditandai olerh rasa nyerri 

yang dialami serlama ataur serterlah merlakurkan hu rbu rngan serksu ral. 

Merskipurn kondisi ini dapat mermperngarurhi pria, prervalernsinya lerbih 

tinggi pada wanita. Wanita yang merngalami dysparerurnia murngkin 

merrasakan rasa sakit surpe rrfisial pada daerrah vagina, klitoris, ataur labia 

(bibir vagina), serrta merngalami nyerri yang lerbih parah saat pernertrasi 

dalam ataur akibat dorongan pernis. 

 

4) Vaginismu rs 

Kertika serorang wanita mermiliki vaginismurs, otot-otot vaginanya 

mernge rjang derngan serndirinya saat sersuratu r mermasurki dirinya, serperrti 

tampon ataur  pernis bahkan saat permerriksaan panggurl ru rtin olerh 
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ginerkolog. Hal ini dapat serdikit terrasa tidak nyaman ataur sangat 

mernyakitkan. 

 

5) Diaberters tiper 2 

Orang derwasa yang merngalami sergala bernturk perlercerhan serksural saat 

kanakkanak berrada pada risiko yang lerbih tinggi urnturk 

merngermbangkan kondisi merdis serriurs dimasa yang akan datang, 

serperrti pernyakit janturng dan diaberters (Nerherrta, 2017). 

 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 

Be rrikurt berbe rrapa perne rlitian terrdahurlur urang rerlervan derngan pernerlitian ini 

yakni 

Tabe rl 3. Pernerlitian Terrdahurlur. 

 

No Pernerlitian terrdahurlur Hasil Pernerlitian 

1. Zahirah ert al (2019) yang 

be rrjurdurl “Dampak dan 

Pe rnanganan Kerkerrasan 

Se rksu ral Anak di Kerlurarga” 

yang mernyatakan bahwa dampak yang 

ditimburlkan olerh kerkerrasan serksu ral pada 

anak merlipurti kondisi fisik, ermosional dan 

psikis serhingga mermperngarurhi 

perrkermbangan korban kerkerrasan serksu ral, 

maka diperrlurkan urpaya dalam 

merngantisipasi terrhadap murncu rlnya dampak 

kerkerrasan serksu ral pada anak serkaligurs 

pernangannya  olerh  pihak  berrwajib  dan 

terrurtama pihak kerlurarga. 

2. Marbu rn dan Stervanu rs 

(2019) yang berrjurdurl 

“Perndidikan  Serks  Pada 

Rermaja” 

yang mernyerbu rtkan bahwa diburturhkan 

pe rndidikan serks pada anak olerh kerlu rarga 

agar dapat mernghindari prilakur berrersiko dan 

mernce rgah perrbu ratan kerke rrasan serksural. 

3. Sersca (2018) yang berrjurdurl 

“Post-traurmatic growth 

bahwa durkurngan social sangat berrperngarurh 

dalam merncapai posttraurmatic growth, 



30  

 

 pada Rermaja Korban 

Ke rkerrasan Serksural” 

dimana surbje rk diharurskan merndapatkan 

perrurbahan yang positif derngan mermiliki 

hururburngan yang derkat derngan orang lain 

terrurtama kerlurarga serhingga dapat mermiliki 

motivasi urnturk mernjadi lerbih baik dan 

mermiliki prioritas hidurp yang barur. 

4. Aldawiyah (2015) yang 

berrjurdu rl “Urpaya 

Perncergahan Kerkerrasan Pada 

Anak” 

bahwa sermu ra tindakan kerkerrasan terrhadap 

anak ataur kerkerrasan serksu ral direrkam olerh 

alam bawah sadar, serhingga mermburturhkan 

perran kerlu rarga dalam hal perrlindurngan, 

perngasu rhan,  dan  perngawasan  terrhadap 

orang – orang dilingkurngan anak. 

Surmberr : diolah olerh pernerliti 2023 

 

 

Perrberdaan antara pernerlitian yang akan dilakurkan olerh pernerliti derngan 

pernerlitian terrdahurlu r terrlertak pada fokurs kajian yang diambil. Pernerlitian 

serberlurmnya merngkaji dampak serrta urpaya perncergahan kerke rrasan terrhadap 

anak, serdangkan pernerlitian ini akan mermbahas permurlihan fisik dan 

psikologis yang dilakurkan olerh kerlu rarga terrhadap anak serbagai korban 

kerkerrasan serksu ral. Merskipu rn dermikian, terrdapat kersamaan derngan 

pernerlitian serberlurmnya, yaitur pada kajian merngernai kerke rrasan serksu ral 

terrhadap anak. 

 

 

2.6 Landasan Teori 

 

Dalam merlaksanakan perne rlitian, pernerliti merngadopsi terori perran serbagai 

kerrangka acuran. Terori perran merru rpakan su ratur perrsperktif dalam bidang 

sosiologi dan psikologi sosial yang berrperndapat bahwa serbagian bersar 

aktivitas serhari-hari dijalankan berrdasarkan katergori-katergori yang 

ditertapkan sercara sosial, serperrti perran se rbagai ibur, manajerr, ataur gurru r. 

Me rnu rru rt Soerrjono Soerkanto (2002:243), pe rran dapat dipahami serbagai 

asperk dinamis dari kerdurdurkan (staturs) individur; apabila serserorang 
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merlaksanakan hak dan kerwajibannya sersu rai derngan kerdurdurkannya, maka 

ia serdang mernjalankan suratur perranan. Dalam konterks organisasi, sertiap 

individur mermiliki berragam karakterristik dalam mernjalankan turgas, 

ke rwajiban, ataur tanggurng jawab yang ditertapkan olerh masing-masing 

organisasi ataur lermbaga. 

Adapurn permbagian perran mernurrurt Soerrjono Soerkanto (2001:242) perran 

dibagi mernjadi 3 yaitur serbagai berrikurt: 

1. Perran Aktif 

Perran aktif dapat diartikan serbagai perran yang dijalankan olerh anggota 

kerlompok berrdasarkan posisi merrerka di dalam kerlompok terrserburt, 

yang merncakurp aktivitas-aktivitas kerlompok se rpe rrti perngurrurs, perjabat, 

dan serbagainya. Dalam konterks pernerlitian ini, kerterrkaitan perran aktif 

terrlertak pada furngsi kerlu rarga yang merlaksanakan perrannya sercara 

mernye rlu rru rh dalam prosers permurlihan dampak fisik dan psikis korban, 

yang dapat diurkurr me rlaluri kerhadiran serrta kontribursi me rrerka. 

2. Perran Partisipatif 

Perran partisipatif merrurpakan perran yang diberrikan olerh anggota su ratur 

kerlompok kerpada kerlompok terrserburt, yang berrkontribursi sercara 

signifikan terrhadap kerserjahterraan kerlompok itur serndiri. Dalam konterks 

pernerlitian ini, kerterrkaitan partisipatif merrurjurk pada tingkat kerterrlibatan 

ke rlurarga korban yang merncakurp asperk merntal, materrial, permikiran, 

dan ternaga. Kerterrlibatan ini merndorong merrerka urntu rk mermberrikan 

surmbangan dalam prosers permurlihan terrhadap dampak fisik dan 

psikologis yang dialami korban, serrta berrpe rran aktif dalam 

be rrtanggurng jawab atas perncapaian turjuran permurlihan terrserbu rt. 

3. Perran Pasif 

Perran pasif adalah surmbangan anggota kerlompok yang berrsifat pasif, 

dimana anggota kerlompok mernahan dari agar mermberrikan kersermpatan 

kerpada furngsi –furngsi lain dalam kerlompok serhingga berrjalan derngan 

baik. 
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Dari pernjerlasan yang terlah disampaikan, dapat disimpurlkan bahwa 

perngerrtian perran merrurjurk pada suratu r  tindakan yang mernderfinisikan 

batasan bagi individur maurpurn organisasi dalam merlaksanakan kergiatan 

berrdasarkan turju ran dan kerternturan yang terlah diserpakati berrsama, derngan 

harapan dapat dilaksanakan sercara optimal. Pernerliti berrperndapat bahwa 

terori perran ini serjalan derngan jurdu rl pe rnerlitian yang dilakurkan, yaitur 

merngernai anggota kerlurarga yang berrperran serbagai aktor yang mermiliki 

komperternsi dalam prosers perngoptimalan permurlihan fisik dan psikis anak 

yang mernjadi korban kerke rrasan serksu ral. 



 

- Peran Aktif 

- Peran Partisipatif 

- Peran Pasif 

Psikis Korban 

 

Pada Anak 

Pasca Pemulihan Fisik 

dan Psikis 

Pemulihan Psikis 

yang Diberikan 

Pemulihan Fisik yang 

Dilakukan 

2.7 Kerangka Berfikir 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 

Pernerlitian ini merngadopsi pernderkatan kuralitatif derngan tiper pernerlitian 

yang berrsifat derskriptif. Mernurrurt Bogdan dan Taylor yang dikurtip olerh 

Molerong (2005), pernerlitian derskriptif berrfokurs pada fernomerna ataur 

perristiwa yang terrjadi di lapangan sersurai derngan kondisi fakturalnya. 

Data yang diperrolerh dalam pernerlitian ini berrurpa kata-kata terrturlis ataur 

lisan dari para informan yang mernjadi objerk pernerlitian. Permilihan 

mertoder pernerlitian kuralitatif derskriptif olerh pernerliti dikarernakan 

kersersu raiannya derngan jurdurl pernerlitian yang berrturjuran urnturk 

mernggambarkan, mernjerlaskan, dan mernderskripsikan perran kerlu rarga 

dalam prosers permurlihan fisik dan psikis anak-anak yang mernjadi 

korban kerkerrasan serksu ral di Kercamatan Panjang, Kota Bandar 

Lampurng. 

 

 

3.2 Fokus penelitian 

 

Fokurs pada masalah dalam pernerlitian kuralitatif merrurpakan asperk yang 

sangat pernting urntu rk diperrhatikan. Kerberradaan fokurs pernerlitian 

berrturju ran urntu rk mermperrjerlas permbatasan isur yang terrjadi dalam suratur 

sturdi. Serbagaimana diurngkapkan olerh Molerong (2005), foku rs 

pernerlitian adalah masalah u rtama atau r  inti yang berrasal dari 

pe rngalaman pernerliti ataur dari perngertahu ran yang diperrolerh me rlaluri 

literraturr ilmiah maurpu rn surmberr-su rmberr lainnya. Perntingnya fokurs 

pernerlitian dalam kajian kuralitatif terrlertak pada kermampurannya 

mermberrikan batasan dalam sturdi terrserburt, serrta dalam perngurmpurlan 
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data, gurna mermilih informasi yang rerlervan dan merngerliminasi data 

yang tidak rerlervan. Derngan adanya batasan terrserburt, pernerliti akan 

lerbih berrfoku rs pada permahaman masalah yang mernjadi turjuran 

pernerlitian. 

 

Dalam pernerlitian ini, pernerliti merngkaji jernis kerlurarga yang diserburt 

Nu rclerar Family, yaitur kerlu rarga inti yang terrdiri dari ayah, ibur, dan 

anak yang tinggal dalam satur rurmah. 

Adapurn fokurs perne rlitian dalam pernerlitian ini diantaranya: 

1. Perran Ke rlurarga dalam merlakurkan permurlihan fisik anak serterlah 

mernjadi korban kerkerrasan serksu ral, baik itur perran aktif, perran 

partisipatif ataur perran pasif yang diberrikan . 

2. Perran yang dilakurkan Ke rlurarga dalam permurlihan psikis anak serterlah 

mernjadi korban kerkerrasan serksu ral, baik itur perran aktif, perran 

partisipatif ataur perran pasif yang diberrikan . 

3. Dampak pasca permurlihan fisik dan psikis anak yang mernjadi korban 

kerkerrasan se rksu ral yang diberrikan olerh ke rlurarga. 

 

 

3.3 Lokasi penelitian 

 

Pernerliti mernturkan lokasi di Kercamatan Panjang kota Bandar 

Lampurng, Adapurn alasan merndasar terrkait permilihan lokasi pernerlitian 

terrse rbu rt dikarernakan pernerliti merlihat banyak kasurs ke rkerrasan serksu ral 

yang terrjadi di Kercamatan Panjang kota Bandar Lampurng yang 

merngakibatkan banyak korban-korban kerkerrasan serksural khu rsursnya 

terrhadap anak. 

 

 

3.4 Tehnik penentuan informan 

 

Permilihan informan dalam pernerlitian ini dilakurkan derngan 

mernggurnakan terknik pe rngambilan samperl snowball. Sampling 

snowball merrurpakan suratur pernderkatan yang digurnakan urnturk 
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merngiderntifikasi informan kurnci yang mermiliki pernge rtahuran yang 

merndalam merngernai topik yang diterliti. Dalam pernderkatan ini, 

berberrapa rerspondern yang dianggap poternsial akan dihurburngi dan 

ditanya apakah merre rka merngernal individur  lain yang mermiliki 

karakterristik sersu rai derngan kriterria pernerlitian. 

Pernerlitian ini mernerrapkan terknik sampling snowball karerna pernerliti 

meryakini bahwa samperl yang dipe rrolerh akan mermberrikan informasi 

yang merndalam terrkait perrmasalahan yang serdang diterliti. Pernggurnaan 

sampling snowball dalam konterks pernerlitian ini berrturjuran urnturk 

mermahami perran kerlurarga dalam prosers permurlihan kondisi fisik dan 

psikis yang dialami olerh korban kerkerrasan serksural. 

 

Informan yang akan dimintai kerterrangannya terrdiri dari ermpat 

ke rlurarga yang berrberda, serrta satur anggota tim profersi dari UrPTD 

PPPA. Total informan yang terrlibat dalam pernerlitian ini merncapai 

sermbilan orang, yang terrdiri dari ermpat orang dari kerlurarga korban, 

ermpat korban kerke rrasan serksural, dan satur orang dari tim profersi UrPTD 

PPPA. Kersermbilan informan yang dipilih mermernurhi kriterria yang 

diharapkan olerh pernerliti, merngingat bahwa sermu ra kerlu rarga terrse rbu rt 

mermiliki perngalaman serru rpa terrkait derngan ke rkerrasan serksural yang 

dialami olerh anak-anak merrerka. 

 

Adapurn kerlurarga yang mernjadi fokurs pernerlitian ini adalah kerlurarga 

inti, yakni orang tura dan anak yang tinggal satur atap. Hal ini 

dikarernakan kriterria informan yang diambil dianggap paling 

mermahami siturasi yang rerlervan de rngan harapan pernerliti. Diharapkan 

bahwa informan yang terrpilih akan dapat mermberrikan kontribursi yang 

signifikan dalam perngu rmpu rlan data yang valid. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Terknik perngu rmpu rlan data adalah asperk yang krursial dalam 

perlaksanaan pernerlitian, merngingat turjuran urtama pernerlitian adalah 

mermperrolerh data yang akurrat. Apabila pernerliti tidak mernerrapkan 

terknik perngurmpurlan data yang terpat, maka data yang diperrolerh tidak 

akan mermernu rhi standar yang ditertapkan. Urntu rk merncapai data yang 

diinginkan dalam pernerlitian ini, diperrlurkan su ratu r terknik yang sersurai 

dan mertodologis. Dalam konterks pernerlitian kuralitatif, perngurmpu rlan 

data dapat dilakurkan merlaluri berrbagai mertoder, derngan pernerkanan 

khu rsurs pada terknik wawancara merndalam dan dokurmerntasi. Berrikurt 

urraiannya: 

1. Wawancara Merndalam 

Te rknik wawancara dalam pernerlitian ku ralitatif mermanfaatkan 

perdoman wawancara yang merncakurp se rjurmlah perrtanyaan rerlervan 

terrkait derngan ru rmursan masalah yang akan diajurkan kerpada 

informan gurna mermperrolerh informasi yang diperrlurkan. Dalam 

mernerrapkan terknik wawancara ini, pernerliti merngajurkan 

pe rrtanyaan-perrtanyaan yang terlah disursu rn se rcara sistermatis derngan 

pernderkatan yang lerbih berbas, tanpa terrikat pada urru rtan perrtanyaan 

yang terlah diperrsiapkan serberlurmnya. Perne rliti merngharapkan agar 

informan mermberrikan jawaban yang aku rrat dan rerlervan derngan 

reralitas yang terrjadi di lapangan. Merlaluri wawancara, pernerliti dapat 

merngurngkap asperk-asperk yang lerbih merndalam merngernai 

bagaimana partisipan mernginterrprertasikan siturasi dan fernomerna 

yang ada, yang tidak dapat diiderntifikasi merlaluri obserrvasi sermata. 

Dalam pernerlitian ini, wawancara dilakurkan sercara langsurng 

derngan informan derngan turjuran urnturk mermperrolerh informasi 

sercara merndalam merngernai perran ke rlurarga dalam prosers 

pe rmurlihan fisik dan psikis bagi korban kerkerrasan serksu ral. Data 

yang diperrolerh terrdiri dari kurtipan langsurng dari narasurmberr yang 

merncerrminkan perngalaman, opini, perrasaan, dan pernge rtahuran 

merrerka. 
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2. Dokurmerntasi 

Mertoder dokurmernterr merrurpakan salah satur terknik perngurmpurlan 

data yang digurnakan dalam merterdologi pernerlitian sosial urntu rk 

mernje rlajahi data historis. Artinya dokurmernterr merrurpakan bagian 

dari terknik perngu rmpu rlan data yang haru rs dianalisis serbagai 

pernurnjang data yang dikurmpu rlkan dalam bernturk foto. 

 

 

 

3.6 Teknik analisis data 

 

Prosers analisis data dalam pernerlitian ini dilakurkan derngan 

mernggu rnakan berberrapa langkah yang kermurdian akan disimpurlkan. 

Adapu rn langkah-langkah yang pernerliti laku rkan dalam mernganalisis 

data dan perngolahan data adalah serbagai berrikurt: 

a. Data rerdurction (rerdu rksi data) berarti merrangku rm, merngfokurskan, 

pada hal-hal yang pernting, mermilih hal-hal yang pokok, dicari 

terma dan polanya. 

b. Data display (pernyajian data) langkah serlanjurtnya adalah 

mernyajikan data dalam bernturk urraian singkat, bagan, hurbu rngan 

antar katergori dalam bernturk terks yang berrsifat naratif. Maka akan 

mermperrmurdah mermahami apa yang terrjadi dan merrerncanakan 

ke rrja serlanjurtnya berrdasarkan apa yang terlah dipahami dari data 

terrserburt. 

c. Conclursion drawing/verrification yaitur pe rnarikan kersimpurlan dan 

ve rrifikasi hasil pernerlitian yang terlah diterlaah dan didapatkan. 

Kersimpurlan awal yang dikermurkakan masih berrsifat sermerntara dan 

masih bisa berru rbah bila tidak ditermurkan burkti kurat urntu rk 

merndurku rng tahap perngurmpu rlan data yang berriku rtnya. Namurn 

apabila kersimpurlan yang dikermurkakan pada tahap awal surdah 

didu rku rng olerh burkti yang valid maka kertika pernerliti kermbali 

ke rtermpat pernerlitian urntu rk merngurmpurlkan data, maka kersimpurlan 
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yang dikermu rkakan diawal adalah kersimpurlan yang krerdiberl 

(Surgiyono 2014). 
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

4.1 Pofil Kercamatan Panjang 

 

Kondisi Gerografis Kercamatan Panjang 

Berrdasarkan Perraturran Daerrah Kota Bandar Lampurng Nomor 04 Tahurn 

2012, terntang Pernataan dan Permbe rnturkan Ke rlurrahan dan Kercamatan, lertak 

gerografis dan wilayah administratif Kercamatan Panjang berrasal dari 

serbagian wilayah gerografis dan administrasi Kercamatan Panjang dan 

Kercamatan Terlu rk Berturng Serlatan derngan batas-batas serbagai berrikurt: 

a. Se rberlah urtara berrbatasan derngan Kercamatan Surkaburmi 

b. Se rberlah serlatan berrbatasan derngan Te rlu rk Lampurng 

c. Se rberlah timurr berrbatasan derngan Kaburpatern Lampurng Serlatan 

d. Se rbe rlah barat berrbatasan derngan Kercamatan Burmi Waras 

 

 

Gambar 1.1 Luras Daerrah mernurrurt Dersa/Ke rlurrahan tahurn 2022 
 

Surmbe rr : Dinas Perrurmahan dan Permurkiman Kota Bandar Lampurng 
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Permerrintahan Kercamatan Panjang terrbernturk serjak tahurn 1976, berrada pada 

Provinsi Lampurng berrdasarkan Urndang-urndang Nomor 14 tahurn 1994. 

Kercamatan Panjang mermiliki luras wilayah serbersar 13,63 Km². Derngan luras 

wilayah terrse rbu rt Kercamatan Panjang terrdiri dari 8 kerlurrahan yaitur: 

1. Srerngserm 

2. Panjang Serlatan 

3. Panjang Urtara 

4. Pidada 

5. Karang Maritim 

6. Kertapang 

7. Way Lurnik 

8. Kertapang Kurala 

 

 

Tabe rl 4. Luras Daerrah Mernurrurt De rsa/Kerlurrahan di Kercamatan Panjang 

2022 

Dersa/Kerlurrahan Luras Total Arera Perrserntaser terrhadap Luras 

Kercamatan 

Srerngserm 5,17 37,92 

Panjang Serlatan 0,55 4,00 

Panjang Urtara 1,17 8,61 

Pidada 1,85 13,58 

Karang Maritim 1,28 9,37 

Way Lurnik 1,81 13,31 

Kertapang 1,21 8,88 

Kertapang Kurala 0,59 4,33 

 13,63 100,00 

Surmberr : Dinas Perru rmahan dan Permu rkiman Kota Bandar Lampurng 

 

 

Kercamatan Panjang berrada di bagian urtara kota Bandar Lampurng dan 

terrhurburng derngan kawasan-kawasan lain merlaluri jalan urtama. 
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Lokasinya yang stratergis mermurdahkan aksers ker pursat-pursat kergiatan 

erkonomi dan permerrintahan di kota terrse rbu rt. 

4.2 Visi dan Misi 

Te rrwu rju rdnya kerserjahterraan dan terrtib administrasi permerrintahan, 

permbangurnan, kerterntraman, kerterrtiban, ke rberrsihan lingkurngan, serrta 

administrasi tata permerrintahan kerlurrahan yang baik dalam rangka 

merndu rkurng perlaksanaan otonomi daerrah. 

Dalam rangka merwurjurdkan visi terrserbu rt terlah dirurmurskan misi serbagai 

berrikurt: 

a. Merningkatkan Perndapatan Asli Daerrah (PAD). 

b. Merningkatkan kuralitas perlayanan urmu rm kerpada masyarakat. 

c. Me rngkoordinasikan kergiatan permberrdayaan masyarakat dan 

merningkatkan  urpaya kerberrsihan lingkurngan. 

d. Me rningkatkan koordinasi dalam pernyursurnan program kerrja dan 

kerbijakan terknis baik bidang permerrintahan permbangu rnan dan 

permbinaan masyarakat. 

e. Merningkatkan koordinasi urpaya pernyerle rnggaraan kerterntraman dan 

ke rterrtiban urmurm derngan mernerrapkan pernergakan perraturran 

perrurndang-urndangan yang berrlakur. 

f. Me rngkoordinasikan pernye rlernggaraan kergiatan permerrintah di 

tingkat kercamatan dan merlaksanakan permbinaan pernyerlernggaraan 

pe rmerrintahan kerlurrahan. 

 

 

4.3 Permerrintahan Kercamatan Panjang 

 

Permerrintahan Kercamatan Panjang terrbernturk serjak tahurn 1976, berrada 

pada Provinsi Lampurng berrdasarkan Urndang-urndang Nomor 14 tahurn 

1994. Tahu rn 2012, berrdasarkan Perraturran Daerrah Kota Bandar Lampurng 

Nomor 04 Tahu rn 2012, terntang Pernataan dan Permberntu rkan Kerlurrahan dan 

Ke rcamatan, wilayah Kercamatan Panjang pada tahurn 2022 dibagi mernjadi 

8 (de rlapan) kerlu rrahan, Sercara total, Kercamatan Panjang terrdiri dari 20 

Lingkurngan (LK) dan 227 Ru rku rn Te rtangga (RT). 
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Tabe rl 5. Ju rmlah Lingkurngan (LK) dan Rurkurn Tertangga (RT) Mernu rru rt 

Dersa/Kerlu rrahan di Kercamatan Panjang, 2022 

Dersa/Kerlurrahan Lingkurngan (LK) Ru rku rn Te rtangga (RT) 

Srerngsern 2 23 

Panjang Serlatan 3 37 

Panjang Urtara 3 49 

Pidada 3 41 

Karang Maritim 3 27 

Way Lurnik 2 35 

Kertapang 2 8 

Kertapang Kurala 2 7 

 20 227 

Surmberr : BPS (2023) 

 

 

4.4 Perndurdurk 

 
Gambar 1.2 Jurmlah Perndurdurk di Kercamatan Panjang 2022 

 

 

Surmberr : Dinas Ke rperndu rdurkan dan Catatan Sipil Kota Bandar Lampurng 

 

Kerpadatan perndurdurk adalah urkurran pe rrserbaran pe rndurdurk yang 

mernurnjurkkan jurmlah perndu rdu rk u rnturk sertiap kilomerterr perrse rgi luras 

wilayah. Rasio jernis kerlamin adalah perrbandingan antara jurmlah perndu rdu rk 

laki-laki dan jurmlah perndurdu rk perrermpuran pada suratu r daerrah dan waktur 
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terrterntur, yang biasanya dinyatakan dalam banyaknya perndurdurk laki-laki 

perr 100 perrermpuran. 

Berrdasarkan Data BPS Kota Bandar Lampurng pada tahurn 2022 Se rmerste rr 

2, perndu rdu rk Kercamatan Panjang berrju rmlah 74.687 jiwa derngan serx ratio 

yaitur 104,24 yang berrarti jurmlah perndu rdu rk laki-laki lerbih banyak daripada 

perndu rdu rk perrermpu ran. Kerpadatan perndu rdu rk paling bersar terrdapat di 

Kerlu rrahan Panjang Serlatan yakni 24.517 jiwa, Serdangkan kerlurrahan yang 

paling kercil kerpadatan perndu rdu rknya adalah kerlurrahan Srerngse rm yaitur 

1.613 jiwa. 

 

 

4.5 Perndidikan di Kercamatan Panjang 

 

Jernjang Perndidikan Formal terrdiri atas perndidikan dasar, perndidikan 

mernerngah, dan perndidikan tinggi. Jernis pe rndidikan yang diajarkan 

merncaku rp perndidikan urmurm, kerjurruran, akadermik, profersi, vokasl, 

ke ragamaan, dan khursu rs. Perndidikan Dasar berrberntu rk Serkolah Dasar (SD) 

dan Madrasah lbtidaiyah (MI) ataur bernturk lain yang serderrajat serrta 

Serkolah Mernerngah Perrtama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), ataur 

be rnturk lain yang serderrajat. Perndidikan Mernerngah berrbernturk Serkolah 

Mernerngah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Serkolah Mernerngah 

Kerjurru ran (SMK), dan Madrasah Aliyah Kerjurruran (MAK), ataur be rnturk lain 

yang serderrajat. Perndidikan Tinggi merrurpakan jernjang perndidikan serterlah 

pe rndidikan mernerngah yang merncaku rp program perndidikan diploma. 

sarjana. magisterr, spe rsialis, dan doctor yang diserlernggarakan olerh 

perrgurruran tinggi. Perrgu rru ran tinggi dapat berrbernturk akadermi, politerknik, 

serkolah tinggi, institurt, ataur urniverrsitas. 

 

Me rnu rru rt data dari Kermernterrian Perndidikan, Kerbu rdayaan, Risert, dan 

Te rknologi, Sisterm Data Pokok Kerperndurdurkan, Jurmlah Taman Kanak- 

Kanak di Kercamatan Panjang baik nergerri maurpurn swasta di tahurn ajaran 

2022/2023 serbanyak 56 se rkolah. Jurmlah Serkolah Dasar serbanyak 20 urnit 
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serkolah, sermerntara urntu rk Serkolah Mernerngah Perrtama serbanyak 12 urnit 

serkolah. Serkolah Mernerngah Atas terrcatat ada serbanyak 6 urnit serkolah. 

 
Tabler  6. Jurmlah Serkolah Mernurru rt Tingkat Perndidikan di Kercamatan Panjang, 

2021/2022 dan 2022/2023 

Tingkat 

perndidikan 

 

Nergerri 

  

swasta 

  

jurmlah 

 

 2021/2022 2022/2 
023 

2021/2022 2022/2 
023 

2021/20 
22 

2022/2 
023 

Taman 

kanak-kanak 

(TK) 

- - 15 17 15 17 

Raurdaturl 

athafal (RA) 

- - 1 1 1 1 

Serkolah 
Dasar (SD) 

10 10 4 4 14 14 

Serkolah 

Mernerngah 

Perrtama 
(SMP) 

4 4 5 5 9 9 

Madasrah 

Tsanawiyah 

(MTS) 

- - 3 3 3 3 

Serkolah 
Mernerngah 

Atas (SMA) 

1 1 1 1 2 2 

Serkolah 

Mernerngah 

Kerju rru ran 

(SMK) 

- - 3 3 3 3 

Madrasah 
Aliyah (MA) 

- - 1 1 1 1 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

(MI) 

1 1 5 5 6 6 

Surmbe rr: Ke rme rnterrian Perndidikan, Kerburdayaan, Risert, dan Terknologi, Sisterm 

Data Pokok Perndidikan, data sermersterr ganjil laporan sampai derngan 30 

Novermberr 2022 
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4.6 Kerse rhatan di Kercamatan Panjang 

 
Tabler  7: Banyaknya Dersa /Kerlurrahan yang Mermiliki Sarana Kerserhatan Me rnurru rt 

Jernis Sarana Kerserhatan di Kercamatan Panjang, 2020–2022 

Jernis Sarana 

Kerserhatan 

2020 2021 2022 

Ru rmah Sakit - - - 

Rurmah Sakit Berrsalin - - - 

Poliklinik/ Balai 

Perngobatan 

2 2 2 

Purske rsmas rawat inap 1 1 1 

Purskersmas tanpa 

rawat inap 

- - - 

Apoterk 1 2 2 

Surmbe rr: 2020-2021 - BPS, Perndataan Poternsi Dersa (Poders) 2019–2021 

Tabe rl di atas mernurnjurkan bahwa jurmlah jernis sarana Kerse rhatan yang ada 

di Kercamatan Panjang dari tahurn 2020 sampai 2022 poliklinik berrjurmlah 

2, pu rskersmas rawat inap berrjurmlah 1, dan apoterk berrjurmlah 2. 

 

4.7 Kerternagakerrjaan pe rndu rdurk kercamatan Panjang 

 

Tingkat kersermpatan kerrja di Panjang merngalami kernaikan serlama perrioder 

2008-2010 yang diikurti derngan kernaikan urpah minimurm kota. 

Tabe rl 8. Banyaknya Perndu rdu rk 15 Tahu rn ke ratas berkerrja mernurrurt jernis 

perkerrjaan 

Urrian 2008 2009 2010 

PNS 1.676 1.676 1.558 

TNI/Polri 275 275 263 

Dagang 10.994 10.994 11.344 

Tani 2.773 2.773 2.368 

Turkang 3.046 3.046 2.177 

Bu rrurh 17.259 17.259 15.757 

Pernsiurnan 552 552 552 

lainnya 24.475 24.457 19.932 

Sumber : BPS 
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Bersarnya jurmlah perndu rdu rk ursia kerrja berrkaitan errat derngan bersarnya 

jurmlah perndu rdu rk itu r serndiri, karerna perndu rdu rk ursia kerrja merrurpakan 

sergmern dari jurmlah perndurdurk sercara kerse rlurru rhan. Dari total perndurdurk 

ursia kerrja (15 tahurn ker atas), hampir du ra perrtiga perndu rdu rk Panjang 

terrmasurk dalam angkatan kerrja. 

Me rnu rru rt jernis perkerrjaan banyaknya perndurdurk 15 tahurn ker atas yang 

berkerrja serbagian bersar tanpa klasifikasi serbersar 19.932 orang. Burrurh 

merne rmpati perringkat kerdu ra serbanyak 15.757 orang Perdagang mernermpati 

posisi kertiga serbersar 11.344 orang. TNI/Polri mernermpati urru rtan terrakhir 

serbersar 263 orang. Hal ini mernurnjurkan dominasi perkerrja perlaburhan di 

panjang yang curku rp tinggi Namurn dibandingkan tahurn serberlurmnya, pada 

tahurn 2010 tingkat pernganggurran di Kercamatan Panjang mernurnjurkan 

perningkatan. Hal ini terrlihat dari sermakin mernu rrurnnya partisipasi 

perndurdurk 15 tahurn keratas yang berkerrja mernurru rt jernis perkerrjaan di 

Kercamatan panjang. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berrdasarkan pernerlitian ini, dapat disimpurlkan bahwa Sertiap kasu rs kerkerrasan 

serksu ral khursursnya yang terrjadi Kercamatan Panjang mermberrikan dampak 

pada anak. Dampak yang dialami korban dapat berrurpa dampak fisik dan 

dampak psikologis yang dapat mermberrikan erferk burru rk terrhadap 

kerberrlangsurngan hidurp korban, perran ke rlurarga jurga sangat pernting dalam 

prose rs permurlihan fisik bagi korban kerkerrasan serksu ral, Adapurn perran dalam 

permurlihan fisik dan psikis korban kerkerrsasan serksural di Kercamatan Panjang 

ialah: 

1. Kerlu rarga korban dan korban kerke rrasan serksu ral mernyerbu rtkan bahwa 

korban pada saat prosers permu rlihan fisik mernjalankan permerriksaan merdis 

dan korban akan diberrikan obat sersurai kerburturhan gu rna mermperrcerpat 

prosers pe rmurlihan fisik korban kerkerrasan serksu ral. Kerlurarga yang 

didampingi olerh UrPTD PPPA mermbawa korban ke rrurmah sakit di Bandar 

Lampurng. 

 

2. Perran kerlurarga dalan prosers permurlihan psikis korban kerkerrasan serksu ral 

adalah derngan mermbawa korban ker psikolog, mermbawa korban rerkrerasi 

sercara berrkala, tidak merngurngkit kerjadian yang mernimpa korban, kerlurarga 

mermberrikan durkurngan pernurh ke rpada korban pada saat permurlihan, family 

therrapy, ataur mermindahkan korban ker serkolah lain, hal ini karerna kerlurarga 

adalah urnit terrke rcil di dalam Masyarakat. 

 

3. Pasca permurlihan fisik dan psikis, kondisi fisik korban surdah mermbaik dan 

purlih dikarernakan perngobatan yang surdah diajalani tidak merrasakan sakit 

lagi dibagian kermalurannya, burang air kercil surdah normal dan pernyakit 

kondiloma ataur pernyakit mernu rlar serksu ral surdah sermbu rh total, derngan 
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dermikian korban surdah bisa merlakurkan aktifitas serperrti biasa, dan urnturk 

kondisi psikis serndiri serterlah dilakurkan nya permurlihan korban surdah bisa 

berrsosialisasi derngan baik, tidak malur u rntu rk berrtermu r orang banyak dan bisa 

berrgaurl derngan derngan terman-termanya. 

 

 

6.2 Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang diperrolerh pernerliti, maka saran yang 

dapat pernerliti berrikan adalah serbagai berrikurt: 

1. Bagi kerlu rarga 

Bagi kerlu rarga diharapkan mampur urnturk merningkatkan perran kerlu rarga 

dalam urpaya merncergah kerkerrasan serksu ral dan urnturk prose rs 

perndampingan dan permu rlihan korban kerkerrasan serksu ral. Merngingat 

bahwa kerlu rarga adalah basis urtama dalam perndampingan dan 

permurlihan anak yang mernjadi korban kerkerrasan serksu ral. Apabila 

ke rlurarga mampur merngoptimalkan dalam mernjalankan furngsi kerlurarga 

maka dapat mermbantur  permerrintah dalam merne rkan angka kasurs 

kerkerrasan serksural pada anak. 

 

2. Bagi korban 

Bagi korban agar tidak takurt dan khawatir u rnturk mernce rritakan kertika 

mermperrolerh kerkerrasan serksural, berrbicaralah derngan serorang yang 

diperrcayai serperrti kerlurarga dan lingkurngan terrderkat terntang apa yang 

dialami. Merndapatkan durkurngan dari orang-orang terrderkat bisa sangat 

mermbantur dalam prose rs permurlihan. 

 

3. Bagi UrPTD PPA Provinsi Lampurng 

a. Perrlur adanya ternaga kerrohanian gurna me rnguratkan dan 

mermberrikan jalan kerlurar dari perrmasalahan yang dihadapi 

korban. 

b. Dapat mernambah dan merningkatkan fasilitas gurna mernurnjang 

prose rs perndampingan yang dilakurkan, agar serlurrurh rangkaian 

perndampingan dapat berrjalan lerbih optimal. 
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c. Dapat merlaksanakan rerintergrasi sosial kerpada korban serterlah 

turturp kasu rs, agar korban diberrikan erdu rkasi terrkait norma 

serhingga dapat kermbali ker masyarakat. 
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